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Unggah artikel 10 Maret 2024; WI.S.at.f:l bahar% di kawasan strategls Teluk .Laanung kabupateq Pesawaran
Perbaikan 5 April 2024; memiliki potensi yang besar untuk wisata provinsi Lampung. Manajemen usaha
Diterima 15 April 2024; merupakan salah satu upaya mengatur segala hal dalam menjalankan usaha
Tersedia online 10 Mei 2024 sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Manajemen usaha yang

dimaksudkan antaranya yaitu manajemen sumber daya manusia, manajemen

Kata kunci: pemasaran, dan manajemen keuangan. Pokdarwis merupakan kelompok
Manajemen Pemasaran masyarakat sadar wisata di kabupaten Pesawaran. Kegiatan pengabdian ini
Manajemen usaha bertujuan untuk memberikan pelatihan manajemen usaha sebagai upaya untuk
Pokdarwis mengedukasi pengelolaan usaha bagi Pokdarwis Kawasan strategis pesisir

Wisata bahari Teluk Lampung. Hasil kegiatan ini adalah Pokdarwis memiliki kemampuan

dalam manajemen usaha yang baik untuk pengelolaan jangka panjang objek
wisata Bahari yang dikelola dan peningkatan usaha Pokdarwis.

I. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sebuah hal yang menarik untuk dikembangkan. Selain mampu untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Pariwisata juga bisa menjadi media pengenalan sejarah sebuah wilayah(Jatiningrum et
al., 2023). Desa wisata dinilai dapat memberikan dapat mampu memberikan warna yang lebih dinamis dalam
suatu kawasan pariwisata, sehingga pariwisata tidak selalu terjebak dalam trend pengembangan yang bercorak
mass tourism (Basri, 2022; Jaka Warsihna et al., 2023; Sulistiyowati et al., 2023). Pariwisata merupakan salah
satu sektor penggerak perekonomian yang perlu dikembangkan dengan serius (Fauzi et al., 2023). Pasalnya,
pariwisata merupakan salah satu potensi desa yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan desa. Tentu
pemanfaatannya harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan dimana terdapat dua unsur penting dalam
pengembangannya, yakni Sadar Wisata dan Sapta Pesona.

Wisata Bahari adalah suatu kegiatan wisata yang menggunakan potensi pantai (air) sebagai daya dukung
kegiatan wisata Bahari. Berikut ini adalah refleksi potensi pariwisata bahari di Indonesia yang memiliki
keragaman potensi wisata dan berbagai jenis potensi yang ada pada ekosistem Bahari. Wisata Bahari contohnya
melingkupi: Wisata Pantai, underwater, diving, konservasi, hasil laut, wisata alam pesisir laut, wisata
Pendidikan, dan lainnya(Kanafi, 2024).

Provinsi Lampung memiliki potensi dan daya tarik yang sangat besar pada kawasan pesisirnya. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) RI,
Provinsi Lampung mencatatkan capaian luar biasa dalam sektor pariwisata, yaitu jumlah pergerakan wisatawan
nusantara pada periode September 2023 mencapai 10,26 juta. Pemerintah Provinsi Lampung memiliki rencana
pengembangan potensi Kawasan Wisata Terintegrasi Teluk Lampung bersama Dinas Pariwisata untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023).

Peningkatan wisatawan yang berkunjung merupakan bukti potensi alam dan wirausaha yang memiliki potensi
bagi masyarakat setempat(El Archi et al., 2023; Marhendi et al., 2022; Silaban et al., 2021). Pokdarwis
merupakan kelompok masyarakat sadar wisata di kabupaten Pesawaran. Salah satu wisata yang dikelola adalah
wisata Pantai Klara, Pantai Mutun dan Pantai Ringgung. Anggota pokdarwis merupakan pelaku pengelola
wisata. Namun, potensi desa wisata ini sering kali gagal dikembangkan karena kurangnya kemampuan dan
kreativitas melakukan pengemasan paket yang mampu menjadi atraksi wisata yang memikat(Fauzi et al., 2023;
Trinanda et al., 2021). Oleh karena itu sangat dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang dapat mengelola
desa wisata. Peran serta masyarakat pedesaan dalam membangun pariwisata yang berbasis masyarakat serta
berkelanjutan dapat dilaksanakan dengan pemanfaatan sumber daya lokal guna peningkatan kesejahteraan dan
taraf hidup Masyarakat (Mustangin et al., 2017; Rizkianto & Topowijono, 2018) dalam (Polonia & Ravi, 2021).

Berdasarkan hasil survei awal didapat beberapa permasalahan mitra yaitu sebagai berikut: 1. Kurangnya
pemahaman dan pengalaman serta kemampuan dalam pengelolaan atau manajemen usaha yang baik dan benar
2. Belum adanya pemahaman manajemen usaha khususnya mengenai strategi pemasaran sehingga kelompok
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sadar wisata Pekon Pamenang belum dapat mengembangkan potensi wisata secara optimal. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan manajemen usaha sebagai upaya mengedukasi
pengelolaan usaha wisata bagi Pokdarwis Kawasan strategis pesisir Teluk Lampung. Kegiatan pelatihan
dilakukan melalui dua kegiatan yaitu kegiatan kegiatan pelatihan manajemen usaha dan manajemen pemasaran.

II. METODE

Bentuk Kegiatan

Bentuk Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat kepada ini adalah melalui pelatihan
tentang “Manajemen Usaha Bagi Pokdarwis Kabupaten Pesawaran”. Model pelatihan (ceramah), diskusi, praktek
dan pendampingan langsung saat praktek pelatihan(Morrisan, 2019). Pengabdi akan memberikan keterampilan
dan tutorial serta materi mengenai, manajemen usaha, laporan keuangan sederhana serta materi strategi branding
usaha yang dilaksanakan di Aula objek wisata Bahari Pesisir Teluk lampung Kabupaten Pesawaran.

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui beberapa tahapan, sebagai berikut:

1)  Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini dilakukan kegiatan seperti, obervasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra,
berkorodinasi dengan mitra, penyusunan materi yang akan diberikan kepada mitra.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan materi yang telah dipersiapkan oleh tim pengabdian.
Materi yang disampaikan berupa materi kewirausahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia dan materi
Pembukuan Sederhana. Namun dalam tahap pelatihan ini hanya dilakukan dalam bentuk yang paling
sederhana.

3) Tanya Jawab dan Diskusi
Diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi yang telah disampaikan. Melalui diskusi, sosialisasi
tidak hanya sekedar transfer knowledge saja melainkan dapat sharing pengalaman maupun permasalahan
yang sedang dihadapi mitra.

4) Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengkaji atau menilai pelaksanaan kegiatan dengan tujuan memperbaiki atau
menyempurnakan kegiatan.

+Tidak memiliki kemampuan
pengelolan atau manajemen usaha
ya

~Kurangnya pengetahuan tentang
pembukuan keuangan sederhana

<kurangnya inovasi dalam
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Permasalahan
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+Memberikan pemahaman tentang bagaimana
mengelola dan mengatur sebuah usaha/ potensi

Solusi wisata

*Memberikan pengetahuan tentang melakukan

pembukuan sederhana

*Memberikan pengetahuan tentang bagaimana

membranding sebua h usaha melalui media

sosial

« Anggota Pokdarwis mampu mengelola
potensi wisata dengan baik

~anggota pokdarwis mampu melakukan
pembukuan keuangan sederhana

«anggota pokdarwis mampu memanfaatkan
media sosial dalam membranidng potensi
usaha cakra pesona

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian ‘Pelatihan Manajemen Usaha bagi Pokdarwis’

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan manajemen usaha bagi anggota Pokdarwis diikuti oleh 36 orang peserta. Aktivitas peserta
dimulai dengan melakukan registrasi. Sebagaimana jadwal yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini dilakukan oleh tim pengabdian yang terdiri beberapa Narasumber dari Perguruan
Tinggi dan beberapa mahasiswa.

Berikut ini adalah beberapa wisata bahari yang dikelola oleh Pokdarwis kabupaten Pesawaran
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Gambar 3 Objek Wiéata Pantai Mutuh Kabui)aten Peéawaran

Gambar 4. Objek Wisata Kabupaten Pesawaran “Pahawang Island’

Pada Tahap Pelaksanaan Kegiatan PKM
Pada tahap ini dilakukan dengan memberikan materi yang telah dipersiapkan oleh tim pengabdian. Materi yang
disampaikan berupa materi kewirausahaan, Manajemen Sumber Daya Manusia dan materi Pembukuan
Sederhana. Namun dalam tahap pelatihan ini hanya dilakukan dalam bentuk yang paling sederhana.
1) Pemaparan materi
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi kepada mitra anggota
pokdarwis. Sosialisasi tersebut berupa pemamparan materi kepada mitra terkait permasalahan yang dihadapi
mitra yaitu aspek manajemen, aspek keuangan dan aspek pemasaran. Materi yang akan disampaikan
diharapkan dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman untuk selanjutnya dapat diterapkan
oleh mitra dalam kegiatan usaha.
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Gambar 5. Pelatihan Manajemen Usaha Pokdarwis

2) Tanya Jawab dan Diskusi
Setelah materi diberikan oleh pemateri, dilanjutkan dengan tanya jawab peserta dan diskusi antara
pemateri dengan peserta. Diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi yang telah disampaikan.
Melalui diskusi, sosialisasi tidak hanya sekedar transfer knowledge saja melainkan dapat sharing pengalaman
maupun permasalahan yang sedang dihadapi mitra.
3) Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengkaji atau menilai pelaksanaan kegiatan dengan tujuan memperbaiki atau
menyempurnakan kegiatan. Dalam hal ini, evaluasi dilakukan secara pra dan post test, yaitu evaluasi awal
pada saat kegiatan belum berlangsung dan evaluasi setelah kegiatan berlangsung, yaitu pada saat kegiatan
pelatihan sudah berakhir.

Mulai sesi pertama hingga akhir peserta pelatihan terlihat serius mengikuti setiap materi yang diberikan oleh
para pemateri, terlebih pada saat praktik manajemen keuangan yaitu peserta antusias untuk mengikuti pelatihan
pembukuan sederhana yang disampaikan oleh narasumber, selain itu peserta juga tanpa ragu menanyakan setiap
kendala yang mereka temukan pelaksanaan pengelolaan wisata dan tampak sangat antusias saat mereka selesai
menyelesaikannya praktik manajemen usaha sesuai dengan yang mereka rencanakan. Pertemuan tatap muka
diberikan dengan cara sosialisasi dan pelatihan konsep-konsep manajemen, pembukuan sederhana, dan strategi
branding melalui media sosial. Kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab dari peserta dan tim pelaksana PKM.
Secara keseluruhan penyelenggaraan Pengabdian bagi anggota Pokdarwis pada dasarnya berjalan dengan baik
meskipun terdapat sedikit hambatan namun tidak mengurangi semangat para peserta.

IV. KESIMPULAN

Hasil kegiatan ini berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa Program pengabdian masyarakat ini melalui
pelatihan manajemen usaha terlaksana dengan baik dan lancar sesuai rencana, dan sebagian besar peserta mampu
menerima materi dengan baik. Pelaksanaan Pelatihan dimulai dengan memberikan materi yang berkaitan dengan
Konsep-konsep manajemen, Pembukuan Sederhana, Manajemen pemasaran berkaitan dengan startegi branding
melalui media social. Berdasarkan evaluasi dari kegiatan yang sudah dilakukan dapat diberikan saran yaitu, 1)
perlunya kegiatan lanjutan terkait pelatihan kewirausahaan serta teknik pelatihan secara intens bagaimana
memanfaatkan media social. 2) Kegitan serupa dapat melakukan penambahan waktu untuk praktek menggunakan
media online sebagai sarana promosi dan branding.
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